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Kasus fetishisme kain jarik dalam Putusan Nomor 2286/Pid.Sus/2020/PN Sby merupakan salah satu kasus
yang menggemparkan publik pada tahun 2020. Dalam putusan tersebut, hakim menyatakan Terdakwa pada
kasus ini telah melanggar tiga pasal, yang dua diantaranya merupakan pasal tentang perbuatan cabul.
Terdakwa melakukan pencabulan dengan cara membungkus korbanya menggunakan kain jarik lalu
melakukan seks oral kepada para korban nya. Di dalam hukum Islam, perbuatan yang dilakukan oleh
Terdakwa ini merupakan tindak pidana asusila yang telah membahayakan orang lain. Maka dari itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Iebih lanjut mengenai tinjauan hukum pidana Islam terhadap
pencabulan yang dilakukan oleh pengidap fetishisme serta untuk mengetahui sanksi atau uqubah yang tepat
bagi pelakunya. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-normatif dengan menggunakan metode analisis
kualitatif yang didukung dengan jenis data sekunder. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbuatan cabul yang dilakukan oleh pengidap fetishisme dalam kasus ini adalah tindak pidana yang masuk
dalam kategori ta’ zir sehingga diancam pula dengan uqubah ta zir. Mengenai sanksi yang tepat bagi
pelakunya, maka bentuk sanksinya akan disesuaikan dengan apa yang sudah ditetapkan oleh ulil amri dan
apa yang diputuskan oleh hakim ketika menjatuhkan pidananya. Untuk mencegah peristiwaini terjadi
kembali, maka perlu adanya kesadaran dari masyarakat maupun pemerintah terhadap bahaya dari gangguan
preferensi seksual seperti fetishismeini.

...... The case of fetishism in Verdict Number 2286/Pid.Sus/2020/PN Sby is one of the cases that shocked the
public in 2020. In the verdict the judge stated that the Defendant had violated three articles, two of which
were articles on sexual abuse. The Defendant committed sexual abuse by wrapping hisvictims using ajarik
fabric and then performing oral sex on the victims. In Islamic law, the act committed by the Defendant is an
immoral crime that has endangered other people. Therefore, this study aims to find out more about sexual
abuse committed by people with fetishism and the right sanctions or uqubah for the perpetrators. This
research is ajuridical-normative research using qualitative analysis methods supported by secondary data
types. The result shows that based on this case sexual abuse with fetishism in this case were criminal acts
that fell into the category of tazir so that they were also threatened with uqubah tazir. Regarding the
appropriate form of sanctions, it will be adjusted to what has been set by the ulil amri and what is decided by
the judge when imposing the sentence. To prevent this incident from happening again, it is necessary to have
awareness from the public and the government about the dangers of sexual preference disorders such asthis
fetishism.
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